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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang peran keluarga dan komunitas dalam upaya revitalisasi 

penggunaan bahasa Jawa di kalangan generasi muda. Menurunnya minat dan kemampuan 

berbahasa Jawa pada kaum muda menjadi perhatian khusus karena mengancam kelestarian 

bahasa dan budaya Jawa. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif yang 

diterapkan oleh keluarga ataupun komunitas dalam upaya mendorong dan mempertahankan 

penggunaan bahasa Jawa pada kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan dukungan 

yang aktif dan konsisten dari keluarga melalui percakapan sehari-hari dan pengenalan nilai-

nilai budaya menjadi fondasi utama. Sementara itu, peran komunitas dalam menciptakan ruang 

aman dan interaktif untuk praktik berbahasa, seperti sanggar seni, pengajian, atau kelompok 

diskusi berbahasa Jawa, secara signifikan meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

generasi muda.  

Kata Kunci: Bahasa Jawa, Revitalisasi Bahasa, Keluarga, Komunitas, Generasi Muda. 

Abstract 

 

This study examines the crucial role of families and communities in the efforts to revitalize the 

use of Javanese language among the younger generation. The declining interest and 

proficiency in Javanese among youth is a significant concern, threatening the preservation of 

Javanese language and culture. This study aims to identify effective strategies implemented by 

families and communities in encouraging and sustaining the use of Javanese in daily life. 

Employing a qualitative approach with descriptive analysis, the research findings indicate that 

active and consistent support from families through daily conversations and the introduction 

of cultural values serves as a primary foundation. Meanwhile, the role of communities in 

creating safe and interactive spaces for language practice, such as art studios, religious 

gatherings (pengajian), or Javanese discussion groups, significantly boosts the motivation and 

self-confidence of the younger generation. 

 

Keywords: Javanese Language, Language Revitalization, Family, Community, Younger 

Generation. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan elemen fundamental dalam kehidupan sosial yang berfungsi sebagai 

alat komunikasi dan simbol identitas budaya serta sosial suatu komunitas. Dalam masyarakat 

Jawa, penggunaan bahasa krama, terutama krama inggil, telah menjadi bentuk kesantunan dan 

penghormatan dalam interaksi sosial (Dyah Padmaningsih, 2020). Bahasa ini berfungsi untuk 

menjaga harmoni sosial dan menunjukkan stratifikasi sosial di antara anggotanya (Sanita & 

Rangga, 2025). Bahasa tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 

masyarakat, tetapi juga menjadi cerminan yang melekat sebagai identitas etika dan budaya 

jawa. Etika Jawa berperan sebagai pilar utama dalam kehidupan masyarakat Jawa, dengan 

menekankan norma kepatutan yang tercermin dalam penggunaan bahasa dan unggah-ungguh 

(Noptario, 2023). Namun, saat ini muncul tantangan besar, yakni melemahnya nilai-nilai etika 

yang terkandung dalam penggunaan Bahasa Jawa Krama, terutama di kalangan generasi muda 

yang cenderung lebih memilih menggunakan Bahasa Jawa Ngoko dalam komunikasi sehari-

hari.  

Revitalisasi bahasa jawa memerlukan pendekatan yang mencakup berbagai tingkat dan 

melibatkan beragam pihak, mulai dari komunitas lokal hingga kolaborasi internasional (Luthf 

Annisa, 2024). Kebijakan ini menekankan pentingnya bahasa jawa dalam lingkungan. 

Peningkatan penggunaan bahasa jawa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

lingkungan keluarga, berperan penting dalam menjaga kelestariannya. Peran keluarga dan 

komunitas sangat penting dalam upaya revitalisasi penggunaan Bahasa Jawa pada generasi 

muda. Sejalan dengan perkembangan zaman, modernisasi dan globalisasi telah memberikan 

dampak besar terhadap pola komunikasi masyarakat. Kemajuan teknologi, khususnya melalui 

media sosial, telah mengubah cara individu berinteraksi dan berkomunikasi. Platform seperti 

Facebook, Instagram, WhatsApp, dan TikTok yang memungkinkan masyarakat, terutama 

generasi muda, untuk berinteraksi dengan berbagai budaya di luar lingkungan mereka. 

Revitalisasi diartikan sebagai langkah atau metode untuk menghidupkan kembali 

sesuatu yang sebelumnya kurang memiliki daya. Revitalisasi bahasa Jawa Krama merujuk pada 

usaha untuk memperkuat penggunaa Bahasa yang semakin terancam kepunahannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya 

generasi muda, akan pentingnya bahasa Jawa Krama sebagai bagian dari identitas budaya 

melalui celah dari peran keluarga dan komunitas pada  lingkungan sekitar. Melalui pendekatan 

yang terstruktur dan berbasis kerja sama, upaya revitalisasi bahasa Jawa Krama dapat menjadi 

lebih optimal dalam menjaga keberlanjutan bahasa ini sebagai bagian dari warisan budaya yang 

tetap lestari dan terus berkembang. 

PANASONIC CF-N10
Typewritten text
Jisabda Vol. 6, No. 1 | 103 



 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan penjelasan tentang peran keluarga dan komunitas dalam 

upaya mempertahankan bahasa Jawa Krama serta memberikan solusi dari permasalahan 

melemahnya penggunaan Bahasa Jawa Krama di kalangan generasi muda. 

Menurut I Made Winartha (2006:155), metode analisis deskriptif kualitatif adalah 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data 

yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti 

yang terjadi di lapangan. Creswell (1994) menekankan bahwa penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif karena peneliti tertarik pada proses, makna, dan pengertian yang diperoleh melalui 

kata-kata atau  gambar  dan  proses  penelitian  kualitatif  bersifat  induktif  karena  peneliti  

membangun abstraksi,  konsep,  hipotesis  dan  teori. Sedangkan menurut Moleong (2010:6) 

metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh yang menghasilkan 

data deksriptif berupa kata- kata atau lisan.  

Subjek penelitian ini adalah generasi muda dalam lingkungan keluarga dan komunitas. 

Penelitian ini juga melibatkan orang tua, guru, dan anggota komunitas yang berperan aktif 

dalam menjaga serta mengembangkan penggunaan bahasa Jawa Krama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan lingkungan sekitar tentang 

bagaimana generasi muda berinteraksi dalam keluarga dan komunitas untuk melihat bagaimana 

bahasa Jawa Krama digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut Sugiyono (2018:456) 

data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah studi dokumen pada arsip, catatan, jurnal, artikel, pembukuan laporan 

keuangan UMKM Coffeeshop Onkeljohns. 

Teknik analisis data yang diperoleh dari pengamatan dan pembacaan berbagai jurnal 

akan disusun secara sistematis untuk menggambarkan pola penggunaan bahasa Jawa Krama 

serta peran keluarga dan komunitas dalam revitalisasinya. Serta menyusun kesimpulan 

berdasarkan pemahaman mendalam terhadap hasil penelitian. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai strategi terbaik dalam mengoptimalkan peran keluarga dan komunitas 

dalam menjaga keberlanjutan penggunaan bahasa Jawa Krama di kalangan generasi muda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat vitalitas Bahasa Jawa Krama kini berada dalam kondisi yang semakin rapuh, 

terutama di kalangan generasi muda yang lebih sering memilih Bahasa Jawa Ngoko dalam 

percakapan sehari-hari. Pergeseran ini terjadi sebagai dampak dari pengaruh modernisasi, 

globalisasi, serta perkembangan teknologi yang turut membentuk ulang pola komunikasi social 

(Kingkin Puput Kinanti, 2023). Fenomena ini tidak hanya menunjukkan perubahan preferensi 

linguistik, hal ini juga mengindikasikan risiko tergerusnya salah satu warisan budaya tak benda 

yang bernilai tinggi. Sehingga kondisi ini menegaskan perlunya langkah-langkah revitalisasi 

yang terstruktur dan berkesinambungan agar generasi muda tetap mampu melestarikan dan 

menggunakan Bahasa Jawa Krama secara aktif. 

Upaya menjaga keberlangsungan bahasa daerah di Indonesia secara resmi dimulai sejak 

tahun 1972 melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tentang Penggunaan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Daerah. Keputusan ini menjadi dasar penting bagi pengakuan terhadap peran bahasa 

daerah dalam membentuk identitas budaya nasional. Dalam kerangka pelestarian tersebut, 

fokus utama penelitian ini tertuju pada dua elemen kunci masyarakat keluarga dan komunitas. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua unsur ini memiliki peran vital dan tak tergantikan 

dalam mempertahankan eksistensi Bahasa Jawa Krama. Keluarga dan komunitas bertindak 

sebagai ruang awal pewarisan bahasa lintas generasi, sekaligus sebagai penggerak nilai-nilai 

budaya melalui kebiasaan berbahasa Krama dalam kehidupan sehari-hari maupun kegiatan 

bersama di lingkungan sosial. Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap peran strategis 

keluarga dan komunitas menjadi landasan penting dalam penyusunan strategi revitalisasi 

bahasa yang efektif dan berjangka panjang.  

 

Peran Keluarga dalam Upaya Revitalisasi Penggunaan Bahasa Jawa Krama 

Keluarga Jawa memiliki peran yang kuat sebagai penentu awal terhadap penggunaan 

bahasa bagi anggota keluarganya, terutama bagi anak turunannya (pewaris alur kekerabatan) 

(Suryadi, 2017). Orang tua memiliki peran yang paling utama dalam menentukan serta 

mengarahkan penggunaan bahasa yang akan dipakaikan dalam lingkungan keluarga serta orang 

tua juga perlu mendorong anak agar terbiasa menggunakan bahasa Jawa Krama dalam 

komunikasi sehari-hari agar memberikan rangsangan positif. Keluarga memiliki peran sentral 

sebagai wadah awal dalam pembelajaran bahasa Jawa. Dengan membiasakan penggunaan 

bahasa tersebut, memberikan teladan nyata, serta bekerja sama dengan pihak sekolah, keluarga 

mampu menanamkan nilai-nilai budaya yang luhur dan menumbuhkan kecintaan terhadap 
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Bahasa Jawa Krama di tengah arus modernisasi. Keterlibatan aktif keluarga menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan upaya pelestarian bahasa dan budaya Jawa secara keseluruhan. 

Dalam lingkungan keluarga, proses pewarisan bahasa terjadi secara alami melalui 

interaksi antara orang tua dan anak, memungkinkan transfer bahasa dari satu generasi ke 

generasi berikutnya (Nur Hafidz, 2023). Proses ini menjadi salah satu faktor penentu dalam 

keberlanjutan penggunaan bahasa Jawa Krama, mencerminkan bentuk dan kondisi bahasa 

tersebut di masa kini. Pola pembelajaran bahasa Jawa Krama berkembang dari lingkungan 

keluarga sebagai fondasi utama (Khilmi Mauliddian, 2021). 

Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa bahasa Jawa tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang perlu terus dijaga dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya agar tetap lestari di tengah perkembangan zaman. 

 

Peran Komunitas dalam Upaya Revitalisasi Penggunaan Bahasa Jawa Krama  

Peran komunitas dalam menghidupkan kembali Bahasa Jawa di kalangan generasi 

muda bukan sekadar penting, melainkan bersifat mendasar. Komunitas memiliki potensi 

istimewa untuk membentuk lingkungan yang mendukung secara aktif pelestarian berkelanjutan 

terhadap bahasa dan budaya Jawa. Seperti yang disampaikan oleh Suryadi (2017), komunitas-

komunitas yang secara konsisten memfasilitasi dan mendorong penggunaan Bahasa Jawa 

krama terbukti mampu meningkatkan kesadaran serta menumbuhkan kecintaan mendalam 

generasi muda terhadap bahasa warisan leluhur. 

Hal ini dimungkinkan karena komunitas menawarkan ruang yang kaya untuk 

berinteraksi, belajar, dan mempraktikkan bahasa secara alami sesuatu yang mungkin belum 

sepenuhnya tersedia di ranah keluarga maupun pendidikan formal. Dukungan komunitas yang 

terorganisir dan berkelanjutan memberikan peluang bagi anak muda untuk terus menggunakan 

Bahasa Jawa, baik dalam situasi formal maupun dalam komunikasi santai sehari-hari. Ini 

merupakan langkah penting dalam mencegah punahnya bahasa akibat dominasi budaya global 

dan pergeseran pola komunikasi sosial yang drastis. 

Selain itu, Bahasa Jawa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, melainkan 

juga sebagai media untuk meneruskan nilai-nilai luhur, etika, serta norma sosial yang menjadi 

bagian integral dari budaya masyarakat Jawa. Dengan menguasai dan menggunakan Bahasa 

Jawa, generasi muda memiliki akses untuk memahami filosofi hidup, sopan santun, dan 

kearifan lokal yang telah diwariskan turun-temurun (Dwi Astutik, 2023). Dengan itu, 

pelestarian bahasa ini tidak hanya menjaga warisan linguistik, tetapi juga memperkuat identitas 

budaya agar tetap hidup, relevan, dan berakar di tengah tantangan modernitas. 

PANASONIC CF-N10
Typewritten text
Jisabda Vol. 6, No. 1 | 106



Lebih dari sekadar perkumpulan, komunitas dapat menjadi benteng pelestarian dan 

lokomotif inovasi dalam upaya ini. Berikut adalah beberapa peran utama yang dimainkan oleh 

komunitas: 

a. Penyelenggara Acara dan Aktivitas Budaya 

Komunitas memiliki potensi luar biasa sebagai penggerak utama dalam 

penyelenggaraan kegiatan yang menghidupkan Bahasa Jawa Krama dalam bingkai budaya 

yang segar dan relevan (Purwanti Hadisiwi, 2025). Hal ini langkah penting untuk menegaskan 

bahwa Bahasa Jawa Krama bukanlah bahasa yang usang atau kaku, melainkan bahasa yang 

dinamis dan selaras dengan kehidupan generasi muda masa kini. 

Salah satu pendekatan efektif adalah menyelenggarakan pertunjukan seni tradisional 

yang menggunakan Bahasa Jawa Krama sebagai medium utamanya. Sebuah pentas wayang 

kulit, ketoprak, atau macapat yang seluruh dialog, narasi, dan tembangnya disampaikan dalam 

Krama yang murni. Kegiatan seperti ini bukan hanya menyuguhkan hiburan bernilai seni 

tinggi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukatif yang kuat (D. Subandowo, 2025). Para 

penonton muda akan terdorong untuk mendengar pelafalan yang tepat, menyerap struktur 

kebahasaan yang khas, dan merasakan filosofi luhur yang terkandung dalam setiap ungkapan 

sebuah pembelajaran menyeluruh yang jauh melampaui pengalaman di ruang kelas karena 

turut menyentuh aspek emosional dan estetis.  

Komunitas bisa menjadi inisiator festival Bahasa dan Budaya Jawa dalam skala besar. 

Festival semacam ini dapat menjadi ajang perayaan kolosal yang menampilkan beragam 

kegiatan interaktif dan menyenangkan yang berfokus pada Bahasa Jawa Krama (Encil 

Puspitoningrum, 2017). Mulai dari kompetisi berbahasa seperti lomba pidato, cerpen, 

dongeng, hingga geguritan yang menggugah kreativitas bahasa, hingga lokakarya yang 

memperkenalkan aksara Jawa, etika berbahasa Krama, hingga pengalaman membatik dengan 

penjelasan berbahasa Krama. Pameran budaya yang menampilkan kekayaan Jawa dari artefak 

sejarah hingga kuliner khasdengan narasi yang disampaikan dalam Bahasa Jawa Krama juga 

dapat menjadi daya tarik tersendiri. 

Strategi ini bukan hanya mempertahankan keberadaan Bahasa Jawa Krama, tetapi juga 

menghidupkannya kembali sebagai bagian penting dari identitas budaya yang aktual, relevan, 

dan membanggakan dalam kehidupan masyarakat masa kini. 

b. Jaringan dan Kolaborasi 

Upaya komunitas dalam merevitalisasi Bahasa Jawa Krama, meskipun kuat, tidak dapat 

berdiri sendiri. Keberhasilan jangka panjang sangat ditentukan oleh kemampuan membangun 

jaringan kerja sama yang strategis dengan berbagai pihak (Ottemiller, 2015; Kingkin Puput 
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Kinanti, 2023). Salah satu strategi yang paling efektif adalah menjalin kemitraan erat dengan 

para seniman dan budayawan, yang berperan sebagai penjaga warisan budaya. Mereka 

memiliki keahlian dalam menyuguhkan Bahasa Jawa Krama secara menarik dan relevan bagi 

generasi muda, baik melalui seni pertunjukan, lokakarya kreatif, hingga platform digital. 

Keterlibatan tokoh-tokoh inspiratif yang memiliki kecakapan dalam Bahasa Jawa 

Krama juga sangat diperlukan sebagai duta atau mentor. Tokoh-tokoh ini dapat berasal dari 

beragam latar belakang akademisi, pelaku budaya, hingga generasi muda yang fasih dan 

berpengaruh yang dapat menjadi teladan positif (Sri Putrianingsih, 2025). Kehadiran mereka 

mampu menumbuhkan semangat dan memberikan gambaran nyata bahwa Bahasa Jawa Krama 

tetap hidup, relevan, dan layak dibanggakan. 

 

SIMPULAN 

Bahasa Jawa Krama makin terancam, terutama di kalangan anak muda yang lebih 

sering memakai Bahasa Jawa Ngoko. Modernisasi dan teknologi telah mengubah cara kita 

berinteraksi, sehingga upaya revitalisasi Bahasa Jawa Krama jadi sangat penting. Sejak 1972, 

pemerintah sudah menaruh perhatian pada pelestarian bahasa daerah. Penelitian menunjukkan 

bahwa keluarga dan komunitas memegang peran kunci dalam menjaga Bahasa Jawa Krama. 

Keluarga adalah fondasi utama. Orang tua berperan besar dalam mengarahkan anak 

menggunakan Bahasa Jawa Krama sehari-hari, mendorong transfer bahasa dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Bahasa Jawa bukan cuma alat komunikasi, tapi juga identitas budaya 

yang harus diwariskan. Komunitas jadi garda terdepan dan inovator dalam revitalisasi ini. 

Mereka bisa meningkatkan kesadaran dan kecintaan anak muda terhadap Bahasa Jawa Krama, 

membantu mereka belajar dan berlatih secara konsisten. Komunitas juga jadi sarana 

penyampaian nilai-nilai budaya Jawa. 
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